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Abstrak	
Pendidikan	 kesehatan	 pada	 ibu	 hamil,	 ibu	 nifas	 dan	 ibu	 sedang	menyusui	merupakan	 salah	 satu	

program	yang	dilaksanakan	di	Posyandu	Sedap	Malam	27	dengan	melakukan	kegiatan	pendidikan	berupa	
penyuluhan	kepada	ibu	yang	hadir	dalam	kegiatan	posyandu.	Pendidikan	kesehatan	yang	dilakukan	secara	
optimal	bertujuan	untuk	meningkatkan	pengetahuan	tentang	manfaat	daun	katuk	sebagai	pelancar	Air	Susu	
Ibu	 (ASI).	 Harapannya	 setelah	 memperoleh	 pendidikan	 kesehatan	 ibu	 yang	 sedang	 hamil	 dan	 menyusui	
mengetahui	manfaat	dari	rebusan	daun	katuk	sehigga	saat	menyusui	dapat	mengaplikasikan.	Ada	tiga	tahap	
dalam	metode	 penelitian	 ini,	 meliputi:	 tahap	 persiapan,	 pelaksanaan	 program	 dan	 evaluasi.	 Luaran	 dari	
program	 ini	 diharapkan	 adanya	 peningkatan	 pengetahuan	 ibu	 terkait	manfaat	 pemberian	 rebusan	 daun	
katuk	untuk	membantu	melancarkan	ASI	bagi	ibu	menyusui.		
	
Kata	kunci:	ASI,	Daun	Katuk,	Nifas,	Pendidikan	Kesehatan	
	

Abstract		
Health	education	for	pregnant	women,	postpartum	women	and	breastfeeding	mothers	is	one	of	the	

programs	 implemented	at	Sedap	Malam	27	Posyandu	by	carrying	out	educational	activities	 in	 the	 form	of	
outreach	to	mothers	who	attend	posyandu	activities.	Health	education	that	is	carried	out	optimally	aims	to	
increase	knowledge	about	the	benefits	of	katuk	leaves	as	a	facilitating	mother's	milk	(ASI).	The	hope	is	that	
after	receiving	health	education,	mothers	who	are	pregnant	and	breastfeeding	will	know	the	benefits	of	katuk	
leaf	decoction	so	that	they	can	apply	it	when	breastfeeding.	There	are	three	stages	in	this	research	method,	
including:	preparation	stage,	program	implementation	and	evaluation.	The	output	of	this	program	is	that	it	is	
hoped	 that	 there	 will	 be	 an	 increase	 in	 mother's	 knowledge	 regarding	 the	 benefits	 of	 giving	 katuk	 leaf	
decoction	to	help	expedite	breastfeeding	for	nursing	mothers.	
	
Keywords:	Mother’s	milk,	Katuk	Leaves,	Postpartum,	Health	Education	

1.	PENDAHULUAN		

Indonesia	 dikenal	 sebagai	 negara	 megabiodiversitas	 karena	 memiliki	 keanekaragaman	

hayati	yang	dapat	dimanfaatkan	sebagai	obat	 tradisional.	Tanaman	obat	 telah	 lama	digunakan	

oleh	penduduk	Indonesia	sebagai	preventif,	kuratif	dan	rehabilitatif	untuk	meningkatkan	derajat	

kesehatan.	Saat	ini,	masyarakat	Indonesia	cenderung	memiliki	pola	hidup	dengan	memanfaatkan	

hasil	 alam.	 Hasil	 alam	 yang	 dimaksud	 salah	 satunya	 yaitu	 tanaman	 tradisional.	 Daun	 katuk	

merupakan	salah	satu	tanaman	tradisional	yang	dapat	membantu	melancarkan	Air	Susu	Ibu	(ASI).	

Pemberian	rebusan	ASI	digunakan	sebagai	alternatif	untuk	membantu	melancarkan	pemberian	

ASI	[1]–[4].	

Rendahnya	 cakupan	 pemberian	 ASI	 Eksklusif	 disebabkan	 karena	 ASI	 yang	 tidak	 lancar	

sehingga	menyebabkan	ibu	memberikan	susu	formula.	Laporan	secara	Global	menurut	data	WHO	

menunjukkan	rata-rata	pemberian	ASI	eksklusif	di	dunia	sekitar	38%,	hal	ini	belum	memenuhi	
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target	 50%	 [5].	 Data	 di	 Indonesia	 Tahun	 2019	 menunjukkan	 sebesar	 96%,	 namun	 yang	

memberikan	 ASI	 eksklusif	 hanya	 sebesar	 48,6%.	 Tahun	 2020,	 angka	 cakupan	 pemberian	 ASI	

eksklusif	di	 Indonesia	mengalami	peningkatan	 sebesar	69,62%	dengan	persentase	 tertinggi	di	

Yogyakarta	sebesar	78,93%,	sedangkan	persentase	pemberian	ASI	eksklusif	terendah	terendah	di	

Kalimantan	Tengah	sebesar	52,98%	[6]	

Upaya	yang	dapat	dilakukan	untuk	membantu	tercapainya	pemberian	ASI	Eksklusif	melalui	

pemberian	rebusan	daun	katuk.	Hasil	penelitian	ini	didukung	oleh	penelitian	dilakukan	Nutrifood	

Reseach	 Centre	 (2015)	menyatakan	 produksi	 ASI	mengalami	 peningkatan	 hingga	 50%	 setelah	

mengkonsumsi	 ekstrak	 daun	 katuk.	 Kandungan	 sterol	 dan	 alkaloid	 mampu	 meningkatkan	

produksi	ASI	[7].	Selain	membantu	melancarkan	produksi	ASI,	daun	katuk	merupakan	sumber	

vitamin	A,	B1,	B2,	C,	kalsium,	zat	besi	dan	fosfor	sehingga	baik	dikonsumsi	oleh	ibu	menyusui	[8]–

[10].		

Penyuluhan	merupakan	salah	satu	teknik	untuk	meningkatkan	pengetahuan,	harapannya	

setelah	 dilakukan	 penyuluhan	 individu	 tersebut	 dapat	 merubah	 sikap	 dan	 perilaku	 yang	

mengarah	positif.	Indikator	dari	perilaku	sehat	meliputi	pengetahuan,	sikap	dan	perilaku.	Apabila	

indikator	perilaku	sehat	tercapai,	maka	derajat	kesehatan	akan	meningkat	[11]–[13].	Peningkatan	

pengetahuan	tentang	pemberian	rebusan	daun	katuk	melalui	pendidikan	kesehatan	adalah	setiap	

prakarsa	yang	mempengaruhi	masyarakat	untuk	berperilaku	sehat.	Masyarakat	akan	menyadari	

pentingnya	 mengkonsumsi	 rebusan	 daun	 katuk,	 serta	 mengembangkan	 pemahaman	 untuk	

meluaskan	wawasan	mengenai	pemberian	daun	katuk	[14],	[15].	

Tolak	 ukur	 pada	 program	 pendidikan	 kesehatan	 yaitu	 diharapkan	 adanya	 perluasan	

wawasan	ibu-ibu	terutama	manfaat	dari	mengkonsumsi	rebusan	daun	katuk	pada	ibu	menyusui	

pada	masa	nifas.	Kegiatan	 ini	merupakan	bagian	dari	upaya	penyuluhan	bertujuan	meluaskan	

wawasan	terkait	manfaat	mengkonsumsi	rebusan	daun	katuk	pada	masa	nifas.	

2.	METODE	

Program	pengabdian	kepada	masyarakat	dilaksanakan	di	Posyandu	Sedap	Malam	27	dengan	

tema	 sebagai	 berikut:	 Optimalisasi	 Pendidikan	 Kesehatan	 tentang	 Rebusan	 Daun	 Katuk	 yang	

berjumlah	30	orang.	Dalam	melaksanakan	program	dilakukan	beberapa	langkah,	yaitu:	

a. Tahap	Persiapan	

Tahap	persiapan	diawali	dengan	observasi	yang	menjadi	tempat	sasaran	pengabdian.	Observasi	

dilakukan	dengan	mencari	data	yang	dimiliki	capaian	kunjungan	posyandu	paling	rendah	serta	

permasalahan	yang	dihadapi	kader	berkaitan	dengan	capaian	program	yang	belum	terpenuhi	

pada	bulan	Mei	2023.	
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b. Pelaksanaan	Program	

Terdapat	beberapa	tahap	dalam	pelaksanaan	kegiatan	penyuluhan,	1)	Persiapan	alat	dan	bahan,	

2)	 Pembuatan	 banner	 dan	 pamphlet,	 3)	 pelaksanaa	 penyuluhan,	 4)	 Penelitian	 pelaksanaan	

program,	direncanakan	tanggal	7	Juni	2023.	

c. Tahap	Evaluasi	

Program	penilaian	dilaksanakan	guna	membedakan	adanya	perluasan	wawasan	yang	diperoleh	

ibu	hamil	dan	ibu	nifas	sebelum	dan	sesudah	pelaksanaan	penyuluhan.	Hal	tersebut	dilakukan	

untuk	 mengetahui	 sejauh	 mana	 pengetahuan	 ibu	 hamil	 dan	 menyusui	 mengenai	 manfaat	

pemberian	rebusan	daun	katuk	sebagai	pelancar	ASI	pada	masa	nifas.	

Pada	kegiatan	ini,	alur	pelaksanaan	dapat	digambarkan	sebagai	berikut:	

	

	

	

	

	

	

Gambar	1.	Plot	Pelaksanaan	Progam	

3.	HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Ibu	hamil,	ibu	nifas	dan	ibu	menyusui	tergolong	penting	untuk	memperoleh	pendidikan	

kesehatan	mengenai	manfaat	mengkonsumsi	rebusan	daun	katuk	selama	menyusui.	Pendidikan	

kesehatan	ini	bertujuan	untuk	meningkatkan	derajat	kesehatan.	Kegiatan	ini	dilaksanakan	pada	

tanggal	7	Juni	2023.	Pelaksanaan	pendidikan	kesehatan	dilaksanakan	sebagai	bentuk	pengabdian	

kepada	masyarakat	terutama	yang	ditujukan	kepada	ibu	hamil,	ibu	nifas	dan	ibu	menyusui	guna	

meningkatkan	pengetahuan	terkait	manfaat	mengkonsumsi	rebusan	daun	katu.	

Tahapan	 dalam	 kegiatan	 ini	 yang	 dilakukan	 pertama	 kali	 yaitu	 survey	 dan	 pemetaan	

lokasi.	Survey	 lokasi	bertujuan	untuk	memilih	tempat	yang	akan	direncanakan	sebagai	 tempat	

pelaksanaan	 kegiatan.	 Tahap	 kedua	 adalah	 mempersiapkan	 alat	 dan	 bahan.	 Pamphlet	 adalah	

media	penyuluhan	yang	digunakan.	Sebelum	pamphlet	disebarkan,	peserta	penyuluhan	diberikan	

pre	test	terkait	materi	yang	akan	diberikan	guna	mengukur	tingkat	pengetahuannya.	Pamphlet	

disebarkan	kemudian	dilakukan	evaluasi	dengan	memberikan	post	test.	Penilaian	dilaksanakan	

guna	untuk	menilai	adanya	perubahan	perluasan	wawasan	yang	diperoleh	masyarakat	sebelum	

dan	sesudah	penyuluhan.	

Survey dan Pemetaan Lokasi Kegiatan penyuluhan 

Rencana Tindak Lanjut Evaluasi 
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Gambar	2.	Kegitan	pendidikan	kesehatan	tentang	konsumsi	rebusan	daun	katuk	untuk	

melancarkan	ASI	di	Posyandu	Sedap	Malam	27	
	

Berikut	 ini	 adalah	 evaluasi	 pengetahuan	 mengenai	 manfaat	 rebusan	 air	 katuk	 sebagai	

pelancar	ASI	pada	masa	nifas	di	Posyandu	Sedap	Malam	27.	

Tabel	1.	Kebutuhan	Nutrisi	pada	Remaja:	
Pengetahuan	 Hasil	

Pre	 Kurang	
Post	 Baik	

 

Berdasarkan	 hasil	 kegiatan	 yang	 dilakukan,	 kami	 dapat	menyimpulkan	 bahwa	 kegiatan	

pengabdian	kepada	masyarakat	berupa	penyuluhan	tentang	optimalisasi	pendidikan	kesehatan	

tentang	optimalisasi	pendidikan	kesehatan	tentang	manfaat	rebusan	air	katuk	sebagai	pelancar	

ASI	pada	masa	nifas.	Edukasi	perlu	dilakukan	secara	berkala	terutama	berkaitan	dengan	masalah	

pemberian	 ASI	 secara	 eksklusif	 yang	 masih	 kurang,	 sehingga	 dengan	 adanya	 pendidikan	

kesehatan	secara	berkala	maka	akan	meningkatkan	derajat	kesehatan	masyarakat	terutama	bagi	

ibu	dan	anak.	

Tujuan	 dilakukan	 pendidikan	 kesehatan	 untuk	 mengubah	 perilaku	 individu	 dan	

masyarakat	menjadi	lebih	baik.	Pendidikan	kesehatan	berfokus	dalam	perubahan	aspek	kognitif,	

dengan	 harapan	 dapat	 meningkatkan	 pengetahuan	 ibu	 hamil	 dan	 ibu	 nifas	 bertujuan	 untuk	

meningkat	produksi	ASI	 [16],	 [17].	 Ibu	hamil	dan	 ibu	nifas	 sebelum	mendapatkan	pendidikan	

kesehatan	 tentang	 pemberian	 rebusan	 daun	 katuk	 memiliki	 pengetahuan	 kurang	 namun	

mengalami	peningkatan	pengetahuan	menjadi	baik	setelah	memperoleh	pendidikan	kesehatan.	

Hal	ini	didukung	hasil	penelitian	Kuhu	et	al.	(2021)	menunjukkan	pengetahuan	ibu	hamil	sebelum	

diberikan	pendidikan	kesehatan	sebagian	besar	memiliki	pengetahuan	cukup	(60,6%)	mengalami	

peningkatan	 secara	 keselruhan	 menjadi	 baik	 (100%)	 [18].	 Penelitian	 lain	 yang	 dilakukan	

Handayani	et	al.	(2022)	menunjukkan	ibu	hamil	sebelum	penyuluhan	yang	memiliki	pengetahuan	

baik	sebanyak	67,9%	meningkat	menjadi	92,9%	setelah	memperoleh	penyuluhan	[19].		
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Menurut	hasil	penelitian	Yuwanda	(2021)	menunjukkan	ibu	yang	memperoleh	pendidikan	

kesehatan	mengenai	manfaat	mengkonsumsi	daun	katuk	akan	mempengaruhi	terhadap	produksi	

ASI	 pada	 masa	 nifas.	 Pembentukan	 pengetahuan	 yang	 diperoleh	 dari	 penyuluhan	 akan	

membentuk	 persepsi	 ibu	 yang	 berkaitan	 dengan	 manfaat	 mengkonsumsi	 daun	 katuk.	

Pengetahuan	 ibu	yang	baik	mengenai	manfaat	 rebusan	daun	katuk	dan	persepsi	 ibu	 terhadap	

rebusan	daun	katuk	yang	positif	akan	menghasilkan	perilaku	yang	positif	dengan	mengkonsumsi	

rebusan	daun	katuk	untuk	melancarkan	ASI	selama	masa	nifas	hingga	anak	usia	2	tahun	[20].	

	

4.	KESIMPULAN		

Program	pengabdian	masyarakat	dilaksanakan	di	Posyandu	Sedap	Malam	27.	Salah	satu	

tujuan	dari	program	ini	guna	memperluas	wawasan	ibu	hamil	dan	ibu	nifas	di	Posyandu	Sedap	

Malam	27	 tentang	manfaat	 rebusan	daun	katuk	untuk	meningkatkan	produksi	ASI	pada	masa	

nifas.	 Program	 yang	 dilaksanakan	 berupa	 pendidikan	 kesehatan	 dan	 membagikan	 lembar	

informasi	kesehatan	terhadap	ibu	hamil	dan	ibu	menyusui	di	Postandu	Sedap	Malam	27.	Kegiatan	

yang	telah	dilakukan	dan	dievaluasi	peningkatan	pengetahuan	 ibu	hamil	dan	 ibu	nifas	 tentang	

manfaat	rebusan	daun	katuk	sebagai	pelancar	ASI.	
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